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This paper discusses polygamy in the perspective of the Qur’an, which is 
contained in the letter of an-Nisa, 4:3 and 129. Polygamy is allowed by the 
Qur’an. Illat (because) the permissibility of polygamy is not driven by a 
sexual motivation or biological comfort, but by motivation religious, social, 
and humanity for the purpose of religious and social benefit and 
accompanied by fair condition among the wives. Although polygamy is 
allowed, but it should be underlined that the Qur’an suggests polygamy 
great potential to cause injustice. Hence the principle in the Qur’an is a 
monogamous marriage. Polygamy is similar to an aircraft emergency exit 
that can only be opened in an emergency. 
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A. Pendahuluan 
Al-Qur’an  mengandung berbagai petunjuk yang dibutuhkan 
oleh manusia untuk mencapai kebahagiaan dan keberuntungan, baik di 
dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an adalah ajaran lengkap yang 
diperuntukkan untuk manusia. Semua persoalan yang dihadapi 
manusia dalam kehidupannya, pasti bisa ditemukan solusinya dalam 
al-Qur’an, baik secara tersirat maupun tersurat. 
Perkawinan merupakan aspek penting dalam ajaran Islam. Di 
dalam al-Qur’an dijumpai tidak kurang dari 80 ayat yang berbicara 
soal perkawinan, baik yang memakai kata nikah maupun zawwaja. 
Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangkan dalam 
masyarakat muslim adalah poligami. Topik poligami menjadi 
perdebatan hangat antara mereka yang pro dengan yang kontra.  




Tulisan ini tidak akan  membahas perdebatan tentang tidak atau  
bolehnya poligami, karena hampir tidak ada perbedaan pendapat  
ulama tentang bolehnya poligami, kecuali hanya sebagian kecil dari 
ulama kontemporer. Tulisan ini akan membahas tentang surat an Nisa 
ayat 4 yang sering menjadi rujukan poligami. Mengapa ayat 
membolehkan poligami  dan mengapa menganjurkan  bermonogami?  
B. Poligami : Pengertian Dan Sejarahnya 
Poligami dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah  
seorang laki-laki  beristri lebih dari seorang (Poerwadaminta, 1986: 
763). Lawan dari poligami adalah monogamy, yaitu  seorang laki-laki 
beristri hanya seorang. Praktek poligami sudah ada di kalangan  
bangsa-bangsa yang hidup pada masa lampau; bangsa  Yunani, Cina, 
India, Asyria, Mesir dan lain-lain. Poligami di kalangan mereka tak 
terbatas hingga mencapai 130  istri bagi seorang suami. Seorang raja 
Cina bahkan ada yang memiliki  istri sebanyak 30.000 orang. Selain 
itu menurut Hassan Hathout, sebagaimana dikutip Zaitunah Subhan, 
agama samawi lain seperti Yahudi dan Nasrani juga tidak melarang  
poligami. Nabi-nabi yang namanya disebutkan dalam Taurat  
semuanya berpoligami tanpa penegcualian. Nabi Sulaiman 
mempunyai 700 istri yang merdeka dan 300 orang  yang berasal dari 
budak (Zaitunah, 2008: 195). 
Bangsa Arab jahiliyah juga melakukan praktek poligami. Dalam 
kitab Ibn al Atsir diungkapkan bahwa bangsa Arab pada abad ke 7 
nilai sosial  seorang perempuan  sangat rendah  sehingga seorang  laki-
laki  dapat  beristri sebanyak mereka suka. Sebagian sahabat Nabi –
sebelum turunnya ayat yang membatasi jumlah poligami--  ada yang 
beristri  delapan sampai sepuluh orang, seperti Ghilan bin Salamah al 
Tsaqafi, Qais bin al Harits, dan Wahb al-Asadi. 
Gereja di Eropa pun mengakui poligami  hingga akhir abad  ke-
17 atau awal abad ke-18. Menurut Quraish Shihab, ini karena tidak 
ada teks yang jelas dalam Prjanjian Baru yang melarang Poligami, 
(Quraish Shihab,  2006:160). 




C. Mengapa Poligami Dibolehkan ? 
 Al Quran membolehkan poligami. Hal ini tertulis secara jelas 
dalam Al Quran dalam surat an Nisa ayat 3, sebagai berikut:  
 
 َث َٰ َلمجَو َٰۡنَثَم ِٓءاَسِ نم
 
أ َن ِ م مَكُم َباَط اَم ْإو محِكن
 
َٱف ٰىَم َٰ َتَۡيم
 
أ ِفِ ْإو مطِسۡقمث الََّأ ۡ متُۡفِخ ۡن
ِ
إَو
 ْإوممو مَعث الََّأ ٓ َٰنۡدَأ َِلِ ََٰذ 
ۡۚ ۡ مكُمن َٰ َۡميَأ ۡتََكلَم اَم ۡوَأ ًةَدِح َََٰوف ْإو
ممِدَۡعث الََّأ ۡ متُۡفِخ ۡن
ِ
َاف ََۖع َٰ َب مرَو٣ 
Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya 
(An Nisa, 3:3) 
Ayat 3 al-Nisa’ ini masih ada kaitannya dengan ayat sebelumnya 
yaitu ayat 2 al-Nisa’. Ayat 2 mengingatkan kepada para wali yang 
mengelola harta anak yatim, bahwa mereka berdosa besar jika sampai 
memakan atau menukar harta anak yatim yang baik dengan yang jelek 
dengan jalan yang tidak sah; sedangkan ayat 3 mengingatkan kepada 
para wali anak wanita yatim yang mau mengawini anak yatim 
tersebut, agar si wali itu beritikad baik dan adil memberikan mahar 
dan hak-hak lainnya kepada anak yatim wanita yang dikawininya. Ia 
tidak boleh mengawininya dengan maksud untuk mengambil harta 
anak yatim tersebut. Hal ini berdasarkan keterangan Aisyah ra waktu 
ditanya oleh Urwah bin al-Zubair ra mengenai maksud ayat 3 surat al-
Nisa’ tersebut. Aisyah menjawab:  
“Wahai putra saudariku, anak perempuan yatim dalam ayat ini 
adalah di bawah tanggungan walinya, dimana dia bersekutu dengan 
walinya tersebut  dalam harta miliknya dan walinya tersebut tertarik 
karena harta dan kecantikannya. Walinya ingin menikahinya dan tidak 
berlaku adil dalam memberikan nafkah kepadanya sebagaimana jika 
(dia dinikahi) dan diberi nafkah oleh orang lain. Maka mereka (wali-




wali  anak yatim tersebut) dilarang untuk menikahi mereka -- kecuali  
mereka berlaku adil dalam memberikan nafkah kepada mereka dan 
bahkan memberikan lebih tinggi dari mahar yang biasa mereka terima-
- dan sebagai gantinya mereka diperintahkan untuk menikahi wanita-
wanita yang mereka senangi  selain mereka (Wahab Zuhaily, tt.: 243). 
Melihat latar belakang sebab turun ayat tentang poligami, yaitu 
kebiasaan perilaku wali anak wanita yatim yang mengawini anak 
yatimnya dengan tidak adil dan manusiawi sebagaimana telah 
dikemukakan di atas, maka illat hukum kebolehan poligami dalam 
perkawinan Islam, bukan didorong oleh motivasi seks dan kenikmatan 
biologis, tetapi oleh motivasi sosial dan kemanusiaan (Harun : 2007). 
Menurut Wahbah Zuhaily poligami merupakan jalan keluar dari 
kondisi darurat demi kemashalahatan, baik umum maupun khusus. 
Sesuai dengan illat  bolehnya poligami  yang terdapat  pada ayat  
yaitu untuk motivasi sosial dan kemanusiaan, maka terlihat praktek 
poligami yang dilakukan Nabi saw. juga adalah untuk tujuan 
kemashlahatan agama dan kemasyarakatan (Quraish Shihab, 2000: 
326), bukan hawa nafsu. Nabi mempertimbangkan kemashlahatan 
Islam dalam memilih setiap istrinya. Maka tidak tepat jika kebolehan 
poligami  hanya untuk jalan keluar/alternatif dari perselingkuhan dan 
prostitusi. 
Ummul Mukminin, Khadijah, meninggal sekitar tahun ke-9 
kenabian, ketika Nabi saw. berumur 50. Selama dengan Khadijah Nabi 
tidak pernah berpoligami. Nabi saw menikah pada umur 25 tahun, 
maka selama 25 tahun pula Nabi saw tidak pernah berpoligami. 
Menurut sejarah yang popular, Khadijah berumur 40 tahun ketika 
menikah dengan Nabi dan meninggal sekitar umur 65 tahun. Meskipun 
masih muda, Nabi saw. tidak berpoligami selama masa perkawinannya 
dengan Khadijah yang usianya jauh lebih tua dari beliau.  
Dicermati dari poligami yang dilakukan Nabi saw, semua istri 
Nabi selain Aisyah adalah para janda yang sebagian diantaranya 
disamping telah mencapai usia senja yang sudah tidak ada daya tarik 
memikat, juga dalam keadaan sedang mengalami kesusahan hidup 




karena ditinggal mati suaminya baik mati di medan perang, maupun 
ditinggal mati biasa atau dicerai oleh suaminya karena murtad. 
Pernikahan Rasulullah saw. dengan istri-istrinya adalah untuk tujuan 
menyukseskan dakwah dan membantu  serta menyelamatkan  mereka. 
Saudah binti Zum’ah adalah seorang wanita tua yang suaminya  
meninggal ketika hijrah ke Habsyah sehingga ketika kembali ke 
Mekah menanggung beban  kehidupan bersama anak-anaknya. Ummu 
Salamah juga seorang wanita tua yang suaminya meninggal dalam 
perang Uhud. Zainab binti Khuzaimah adalah seorang yang suaminya 
juga meninggal dalam perang uhud. Rasulullah saw. menikahi mereka 
untuk  menyelamatkan dan membantu mereka sesudah ditinggal suami 
yang berjihad.  
Ramlah adalah putri Abu Sufyan yang hijrah bersama suaminya 
ke Habsyah, akan tetapi kemudian suaminya memeluk agama Nasrani 
dan menceraikannya. Nabi menikahinya untuk menghindarkannya dari 
penderitaan dan menjalin hubungan dengan ayahnya yang ketika itu  
salah satu tokoh musyrik Mekah.  
Huriyah binti al Harits adalah putri kepala suku yang menjadi 
tawanan pasukan Islam. Nabi menikahinya untuk memerdekakannya 
dengan harapan tentara muslim mau memerdekakan tawanan lainnya 
dan semua tawanan yang dimerdekakan tersebut masuk Islam. 
Demikian juga Syafiyah yang merupakan  putri pemimpin Yahudi dari 
Bani Quraizhah yang menjadi tawanan pasukan Islam.  
Hafsah adalah puteri Umar bin Khathab. Nabi menikahinya demi 
persahabatannya dengan Umar dan demi tidak membedakannya 
dengan sahabatnya Abu Bakar yang sebelumnya putrinya, Aisyah, 
sudah dinikahi Rasulullah. 
Zainab binti Jahsy adalah bekas istri anak angkat Nabi saw, Zaid 
bin Tsabit. Rumah tangga mereka tidak bahagia sehingga bercerai dan  
sebagai penanggung jawab pernikahan itu, Nabi saw menikahinya atas 
perintah Allah swt, sekaligus untuk membatalkan adat jahiliyah yang 
menganggap anak angkat seperti anak kandung (Quraish Shihab, 
2000:326). Sayyid Quthub menyebutkan bahwa poligami merupakan 




rukhsah. Karena rukhsah, maka poligami  hanya bisa dilakukan dalam 
kondisi darurat atau benar-benar mendesak dan disertai dengan 
pemenuhan rasa keadilan  di antara  para istri (Sayyid Quthub, 
1980:578). 
Hal senada juga diungkapkan al Maraghi, bahwa poligami hanya 
diperbolehkan dalam kondisi darurat yang dilakukan oleh  orang-orang 
yang benar membutuhkan. Alasan yang membolehkan poligami 
menurut al Maraghi adalah (1) istri mandul sementara keduanya atau 
salah satunya sangat mengharapkan keturunan, (2) suami hiperseks 
sementara istri tidak mampu melayani, (3) suami memiliki harta yang 
banyak untuk memenuhi seluruh kebutuhan keluarga, dan (4) jumlah 
perempuan melebihi laki-laki atau banyaknya janda dan anak yatim 
karena perang (Ahmad Musthafa al Maraghi, 1969:181-182).  
Menurut Quraish Shihab penyebutan dua, tiga, atau empat, pada 
hakikatnya adalah dalam rangka tuntutan berlaku adil kepada anak 
yatim. Redaksi ayat ini mirip dengan ucapan seorang yang melarang 
orang lain makan makanan tertentu, dan untuk menguatkan larangan 
itu dikatakannya “Jika anda khawatir  akan sakit bila makan makanan 
ini, maka habiskan saja makanan selainnya yang ada di hadapan 
anda”. Tentu saja  perintah menghabiskan larangan makanan lain itu 
hanya sekedar menekankan perlunya mengindahkan larangan untuk 
tidak makan makanan tertentu itu. Poligami adalah salah satu solusi  
yang diberikan kepada mereka yang membutuhkan dan memenuhi 
syarat-syaratnya. Poligami mirip dengan  pintu darurat dalam pesawat 
terbang yang hanya boleh dibuka dalam keadaan emergency.  
D. Monogami adalah Prinsip Perkawinan Islam 
Meskipun membolehkan poligami, sesungguhnya perkawinan 
yang diinginkan al Quran adalah monogamy; hanya memiliki satu 
orang istri. Terdapat beberapa alasan yang bisa dikemukakan untuk 
menjelaskan hal ini, ntara lain : 
Pertama, َٰۡنَثَم ِٓءاَسِ نم
 
أ َن ِ م مَكُم َباَط اَم ْإو محِكن
 
َٱف ٰىَم َٰ َتَۡيم
 
أ ِفِ ْإو مطِسۡقمث الََّأ ۡ متُۡفِخ ۡن
ِ
إَو
 ََۖع َٰ َب مرَو َث َٰ َلمجَو        




Artinya: “Jika kamu takut berlaku aniaya terhadap  perempuan yatim, 
maka nikahilah perempuan yang kamu senangi satu, dua, 
tiga dan empat.”  
Sebagaimana sudah dikemukakan di atas bahwa ayat ini 
berkaitan dengan wali yang ingin menikahi anak perempuan yatim 
yang berada di bawah perwaliannya. Berdasarkan ini, beberapa 
mufassir berpendapat poligami adalah rukhsah yang dilakukan dalam 
kondisi darurat demi mendapatkan kemashalahatan agama, sosial, 
maupun kemanusiaan. Jika poligami dibolehkan  pada kondisi darurat, 
maka semestinya pada kondisi biasa seorang laki-laki hendaknya  
hanya beristri satu orang saja, monogamy. 
Kedua, poligami memiliki akar sejarah yang panjang dalam 
perjalanan peradaban: manusia itu sendiri. Sebagaimana sudah 
dijelaskan sebelumnya, sebelum Islam datang ke Jazirah Arab, 
poligami merupakan sesuatu yang telah mentradisi bagi masyarakat 
Arab. Poligami masa itu dapat disebut poligami tak terbatas, bahkan 
lebih dari itu tidak ada gagasan keadilan di antara para istri. Suamilah 
yang menentukan sepenuhnya siapa yang ia sukai dan siapa yang ia 
pilih untuk dimiliki secara tidak terbatas (Asghar Ali Engineer, 1994: 
144). Ayat membatasi poligami tanpa batas yang telah mentradisi pada 
masyarakat Arab Jahiliyah, yaitu empat istri. 
  َع َٰ َب مرَو َث َٰ َلمجَو َٰۡنَثَم ِٓءاَسِ نم
 
أ َن ِ م مَكُم َباَط اَم ْإو محِكن
 
َٱف  
Artinya: “nikahilah perempuan yang kamu senangi satu, dua, tiga 
dan empat.” 
Abu Daud meriwayatkan bahwa Umairah al Asady berkata : 
“Saya memeluk Islam dan saya memiliki 8 istri. Maka saya 
menyampaikan hal itu kepada Nabi saw. Nabi bersabda: “Pilihlah 
empat dari mereka. ”Bukhari meriwayatkan bahwa Ghailan bin al 
Tsaqafi masuk Islam, sementara dia memiliki 10 orang istri. Maka 
Nabi saw. bersabda kepadanya: “Pilihlah empat dari mereka, (Sayyid 
Quthb:578).” 




Fazlur Rahman, sebagaimana dikutip oleh Umar Syihab,  
menyatakan bahwa idealnya moral yang dituju oleh al Qur’an bukan 
poligami, tetapi monogamy. Ayat ini sama sekali tidak menganjurkan 
umat Islam untuk berpoligami. Situasi orang-orang Arab ketika 
turunnya ayat ini adalah gemar berpoligami tanpa ada batasan, maka 
secara tidak langsung ayat ini sesungguhnya mematahkan kegemaran 
Arab Jahiliyah tersebut (Umar Syihab:160).  
Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat tidak membuat 
peraturan tentang poligami karena poligami telah dikenal dan 
dilaksanakan oleh penganut berbagai agama serta adat istiadat 
masyarakat sebelum turunnya ayat ini. Ayat ini tidak mewajibkan 
poligami atau menganjurkannya. Ia hanya berbicara tentang bolehnya 
poligami dan itu merupakan pintu kecil  yang hanya dapat dilalui oleh  
yang amat membutuhkan dan dengan syarat yang tidak ringan, yaitu 
berlaku adil di antara para istri (Quraish Shihab: 324). 
Ayat tidak hanya memberi batasan jumlah istri yang 
diperbolehkan, tetapi juga memberi syarat dalam berpoligami, yaitu  
harus berlaku adil di antara istri-istri, yang mungkin syarat ini tidak 
dikenal sebelumnya dalam tradisi Arab Jahiliyah. Demikian ayat 
sesungguhnya bukan membuka peluang, tetapi membatasi poligami  
yang telah menjadi dalam masyarakat; dengan membatasi dari sisi 
jumlah (tidak boleh lebih dari empat) dan sisi syarat al Quran 
memberikan batasan dan kritik terhadap perilaku poligami yang 
menyimpang dan mengabaikan  hak-hak perempuan.  
   Ketiga,                        ۡۚ ۡ مكُمن َٰ َۡميَأ ۡتََكلَم اَم ۡوَأ ًةَدِح َََٰوف ْإو
ممِدَۡعث الََّأ ۡ متُۡفِخ ۡن
ِ
َاف 
Artinya; “jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki.” 
Ayat memberikan syarat poligami yaitu harus berlaku adil di 
antara para istri. Ayat lain yang berbicara tentang keadilan dalam 
poligami  adalah surat an Nisa ayat 129 yang berbunyi sebagai berikut: 
 




 ِۡۚةَقا لَع مۡمم
 
َك اَهو مرََذَتف ِلۡيَۡمم
 
أ ا مكُ ْإومليَِمث ََلَف َۖ ۡ متُۡصَرَح َۡومَو ِٓءاَسِ نم
 
أ ََۡيۡب ْإوممِدَۡعث نَأ ْإٓو معيِطَت ۡ َسج َنمَو




َاف ْإومقاَتثَو ْإو محِلۡصمث ن
ِ
إَو ١٢٩ 
Artinya : Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Surat an Nisa ayat 3 mensyaratkan keadilan di antara istri  dalam 
berpoligami, akan tetapi pada surat an Nisa ayat 129 disebutkan bahwa 
seseorang tidak akan mampu berlaku adil. Huruf nafy yang dipakai 
dalam ayat tersebut adalah  نل Menurut Quraish Shihab huruf nafy ini  
mengandung makna tidak akan sama sekali sampai kapanpun (Quraish 
Shihab, 2013: 88). 
Berdasarkan ayat ini, beberapa kalangan mengatakan hal ini 
sebagai kemustahilan untuk berpoligami. Allah membolehkan 
poligami tapi kemudian melarangnya dengan memberikan 
ketidakmampuan melakukan syaratnya, sebagaimana yang terdapat 
dalam ungkapan ini “Allah memberikan dengan kanan kemudian 
mengambilnya dengan kiri” (Karam Hilmi:39).  
Mufassir mengkompromikan dua ayat ini. Ketidakmungkinan 
berlaku adil dalam surat al Nisa ayat 129 adalah dalam hal perasaan 
dan kecenderungan hati. Seseorang tidak mungkin mampu berlaku adil 
dalm hal perasaan. Oleh karena itu dalam menafsirkan  اوُعيِطَتْسَت ْنَلَو
 ْ ُت ْ َ َ َْولَو ِا َس نِّللا َنْي َ اُول ِْعَت َْن  mufassir berpendapat bahwa 
keadilan yang tidak mungkin tercapai adalah keadilan menyangkut  
kecenderungan hati. Rasulullah sendiri mengakui hal ini. Berkaitan 
dengan kecintaan Rasulullah kepada Aisyah, Rasulullah berdoa “ Ya 
Allah  ini keadilan yang berada dalam kemampuanku. Maka janganlah 
tuntut aku menyangkut keadilan yang tidak berada dalam 
kemampuanku”. Seseorang tidak mungkin dituntut/dibebani dengan 




sesuatu yang berada di luar kemampuannya. Ini berarti keadilan yang 
dituntut dalam surat an Nisa ayat 3 adalah keadilan material yang  
memang dapat terukur, seperti nafkah, hari bermalam dan lain-lain, 
(Wahbah Zuhaily: 246). 
Seseorang yang mampu berlaku adil  secara material  diizinkan 
untuk melakukan poligami. Keadilan material di antara istri 
merupakan syarat yang sangat sulit untuk dilakukan karena lahirnya  
tindakan manusia pasti tidak terlepas dari kondisi hati/perasaannya,  
padahal pada saat yang bersamaam hati/perasaannya memiliki 
kecenderungan untuk tidak adil. Apalagi jika keadilan itu akan 
dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan selama 
dalam masa perkawinan yang mungkin akan bertahun-tahun, bahkan 
hingga puluhan tahun dengan berbagai problematika rumah tangga. 
Oleh karena itu pelaku poligami membutuhkan pengendalian diri yang 
luar biasa. Ia haruslah seseorang yang tangguh dalam mengelola 
perasaan dan tindakannya. Tentu saja hal ini hanya bisa dilakukan oleh 
orang-orang yang memiliki kepribadian istimewa, tidak oleh semua 
laki-laki apalagi laki-laki yang berpoligami hanya karena alasan hawa 
nafsu. Maka tidak tepat jika poligami dipandang sebagai salah satu 
alternatif untuk menyelesaikan fenomena selingkuh dan prostitusi  
karena laki-laki yang memiliki pengendalian diri yang kuat dalam 
mengelola perasaan dan tindakannya tentunya tidak akan mengikuti   
perasaan semata kepada perempuan selain istrinya tanpa tujuan yang 
lebih mulia.  
Adil diantara para istri merupakan syarat poligami. Jika khawatir 
tidak akan mampu berbuat adil, maka satu saja. Prinsip monogamy 
terlihat jelas dalam ayat ini. Redaksi ayat tidak memulai dengan 1 
perempuan dalam pernikahan lalu kemudian membolehkan empat (1 
ke 4), akan tetapi sebaliknya, berangkat dari kondisi sosial waktu itu 
turunnya ayat yang membolehkan pernikahan dengan perempuan 
tanpa jumlah yang terbatas, lalu  ayat membatasi  menjadi empat, lalu 
mengerucut lagi menjadi  satu (jumlah tak terbatas seperti 10 ke 4 
akhirnya 1). Redaksi ayat ditutup dengan angka satu.  
 




               Keempat,                                                         ْإوممو مَعث الََّأ ٓ َٰنۡدَأ َِلِ ََٰذ  
Artinya: “yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya”.  
Ayat mengatakan monogamy lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya. Penggalan kalimat ini makin memperjelas semangat/prinsip 
monogamy al-Qur’an. Dicermati dari perkawinan Nabi Muhammad 
saw. sebagian besar masa perkawinan Nabi Muhammad saw. adalah 
monogamy. Nabi menikah umur 25 tahun dan baru pada umur 54 
tahun berpoligami, (Wahbah Zuhaily, 244), sementara nabi wafat pada 
umur 63 tahun. Ini artinya Nabi bermonogami selama 29 tahun dan 
berpoligami  hanya 8 tahun. Merupakan keteladanan dari Nabi, bahwa 
beliau bermonogami selama 29 tahun perkawinannya di tengah-tengah 
masyarakat yang bebas berpoligami dengan berapapun jumlah 
perempuan yang diinginkan.   
Selama dengan ummul mukminin, Khadijah, Nabi tidak pernah 
berpoligami  hingga Khadijah wafat pada tahun ke-9 kenabian.  Masa 
dua tahun menduda, Nabi menikah dengan Saudah. Ada riwayat  
menyebutkan bahwa Nabi saw. telah menikah dengan Aisyah, namun 
karena masih kecil, Nabi menunda bersama dengan Aisyah. Tiga atau  
empat tahun setelah Khadijah baru Nabi bersama dengan Aisyah. Pada 
waktu inilah Nabi saw. berpoligami (Zaitunah, 2008:194). 
E. Poligami Lebih Dekat Kepada Perbuatan Aniaya 
Salah satu keindahan al-Qur’an adalah bahwa ia selalu 
memberikan argument dalam menjelaskan sesuatu masalah. Ketika 
menyuruh  untuk hanya memiliki satu istri, maka al-Qur’an tidak 
hanya meyuruh saja, tetapi juga memberikan argumenya. Al-Qur’an 
menganjurkan untuk  hanya memiliki satu istri karena hal itu lebih 
dekat  kepada tidak berbuat aniaya,  ْإوممو مَعث الََّأ ٓ َٰنۡدَأ َِلِ ََٰذ. Makna dari  ْإوممو مَعث 
menurut ulama tafsir adalah إوروتج/ رولجإ   (Wahab Zuhaily:234) yang 
berarti menyimpang, menganiaya, bertindak lalim. Jika monogamy 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya, maka mafhum mukhalafahnya 
adalah poligami lebih dekat kepada perbuatan aniaya. Perbuatan 




aniaya tidak selamanya terjadi dalam praktek poligami karena ayat  
memang tidak menutup hal itu  sama sekali (  ( َٰٓنۡدَأ , akan tetapi secara 
umum, dalam poligami  biasanya terjadi ketidakadilan / penganiayaan.  
Al-Qur’an menganjurkan untuk bermonogami, melakukan 
pernikahan hanya dengan satu istri saja, karena dengan berpoligami, 
seseorang berpeluang besar melakukan kezhaliman. Banyaknya istri  
memiliki kemungkinan kuat terjadinya penyimpangan dari batas 
istiqamah dan berbuat zalim dalam membagi hak di antara mereka dan 
jarang orang yang selamat dari kemungkinan tersebut (Karam Hilmi, 
2007:123).  
Al-Qur’an memang memperbolekan poligami jika suami mampu 
mewujudkan keadilan di antara para istri, yaitu keadilan material. 
Namun sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya  keadilan material 
diantara istri merupakan syarat yang sangat sulit untuk dilakukan 
karena lahirnya  tindakan manusia  pasti tidak terlepas dari kondisi 
hati/perasaannya, padahal pada saat yang bersamaam hati/perasaannya  
memiliki kecenderungan untuk tidak adil. Apalagi jika keadilan itu 
akan dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan 
selama dalam masa perkawinan yang mungkin akan bertahun-tahun, 
bahkan hingga puluhan tahun dengan berbagai problematika rumah 
tangga.   
Masfuk Zuhdi mengatakan poligami lebih banyak membawa 
resiko atau mudharat daripada manfaatnya. Manusia menurut fitrahnya 
mempunyai watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh. Watak-watak 
tersebut mudah timbul dengan kadar tinggi jika hidup dalam 
kehidupan keluarga yang poligamis. Poligami bisa menjadi sumber 
konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik antara suami dengan 
istri-istri dan anak-anak dari istrinya, maupun konflik antara istri 
beserta anaknya masing-masing (Masfuk Zuhdi, 1986:12). 
Ketidakadilan  dan ketidakbijakan suami dalam menyelesaikan konflik 
tersebut –yang didorong oleh kecenderungan perasaannya kepada 
salah satu pihak--  besar kemungkinan  akan membawa kezaliman 
kepada pihak-pihak lain.  




  Redaksi ayat tidak menyebutkan objek dari perbuatan aniaya  
suami yang melakukan poligami  ) ( ْإوممو مَعث الََّأ ٓ َٰنۡدَأ َِلِ ََٰذ .  Siapa yang 
akan teraniaya dalam kehidupan keluarga poligami? Qaidah tafsir 
menyebutkan bahwa bisa saja satu kata membutuhkan objek, tetapi al- 
Qur’an tidak menyebutkan objeknya. Ini antara lain untuk memberi 
makna secara umum sehingga mencakup segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pesan ayat (Quraish Shihab, 2000:59).   
Fakta yang disajikan LBH-APIK terkait dengan praktek 
poligami menunjukkan bahwa ratusan kasus poligami yang 
didampingi LBH-APIK selama kurun 2001 sampai Juli 2005  
memperlihatkan bentuk-bentuk kekerasan terhadap istri-istri dan anak-
anak mereka mulai dari tekanan psikis penganiayaan fisik, 
penelantaran istri dan anak-anak, ancaman dan teror serta pengabaian 
hak seksual istri (Untung Yowono, 2008:16). 
Karim Hilmi mengemukakan ternyata tidak tertutup 
kemungkinan suami juga akan teraniaya dengan poligami yang 
dilakukannya. Konflik dan permusuhan di antara para istri dan anak-
anak menjadikan seorang suami senantiasa didera pikiran ruwet. 
Tanggung jawab utama dan beban paling besar berada di atas pundak 
suami. Suamilah yang akan menanggung pengaruh paling buruk dari 
berbagai konflik dan problem yang terjadi karena poligami yang 
dilakukannya (Karim Hilmi, 2007:101-102) .     
F. Penutup 
Poligami dibolehkan oleh al-Qur’an. Illat (sebab) kebolehan 
poligami tersebut bukan didorong oleh motivasi seks atau kenikamatan 
biologis, tetapi oleh motovasi agama, sosial, dan kemanusiaan dan 
disertai dengan syarat adil di antara para istri. Meskipun poligami 
dibolehkan, tetapi perlu digaris bawahi bahwa al-Qur’an 
mengisyaratkan poligami berpotensi besar untuk menyebabkan 
kezaliman. Oleh karena itu al-Qur’an menganjurkan untuk monogamy. 
Prinsip perkawinan dalam al-Qur’an adalah monogamy.   
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